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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh fintech 

terhadap literasi keuangan syariah dan inklusi keuangan syariah mahasiswa 

FEBI IAIN Purwokerto Tahun 2017. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan alat analisis SEM AMOS 24, SPSS versi 25. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu mahasiswa FEBI IAIN Purwokerto Tahun 2017. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik stratified random sampling dengan 

rumus slovin dan diperoleh sampel sebanyak 190. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuisioner. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif 

antara fintech dengan literasi keuangan syariah mahasiswa FEBI IAIN 

Purwokerto Tahun 2017, begitu juga terdapat pengaruh yang positif antara 

fintech dengan inklusi keuangan syariah mahasiswa FEBI IAIN Purwokerto 

Tahun 2017. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan 

objek yang berbeda atau lebih luas seperti, masyarakat purwokerto, dosen atau 

civitas akademik. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah 

variabel-variabel atau faktor yang mempengaruhi literasi keuangan dan inklusi 

keuangan syariah, serta produk keuangan apa saja yang telah dimiliki dan 

dipakai. 

Kata kunci: Fintech, Literasi Keuangan Syariah, Inklusi Keuangan Syariah 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of fintech on 

islamic financial literacy and islamic financial inclusion for students of FEBI 

IAIN Purwokerto in 2017. This study uses quantitative methods with analysis 

tools SEM AMOS 24, SPSS version 25. The population in this study were 

students of FEBI IAIN Purwokerto 2017. The sampling technique used a 

stratified random sampling technique with the slovin formula and 190 samples 

were obtained. The data collection technique used a questionnaire. 

The results of the study show that there is a positive influence between 

fintech and islamic financial literacy for the students of FEBI IAIN Purwokerto 

in 2017, as well as there is a positive influence between fintech and islamic 

financial inclusion for the students of FEBI IAIN Purwokerto in 2017. 

Future research is expected to be able to conduct research with 

different or broader objects such as the Purwokerto community, lecturers or the 

academic community. For further researchers, it is hoped that they can add 

variabels or factors that affect financial literacy and islamic financial inclusion, 

as well as what financial products they have owned and used. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Dalam perkembangan dunia yang semakin maju terutama dalam 

hal teknologi banyak mempengaruhi gaya hidup masyarakat. Seperti 

gaya pakaian dan gaya bertransaksinya. Teknologi dirancang untuk 

mempermudah segala aktivitas masyarakat. Mulai dari mengakses 

segala informasi dari berbagai negara untuk memperluas wawasan kita. 

Ini didukung dengan berbagai fitur canggih yang ada di gadget yang 

kita miliki. Dengan hanya satu genggaman kita dapat mengakses 

segalanya. 

Seiring dengan kebutuhan manusia yang meningkat akan 

layanan jasa keuangan, fintech hadir menawarkan kemudahan dalam 

transaksi keuangan sampai meningkatkan literasi keuangan. 

Perkembangan internet dan transformasi digitalisasi mengawali 

hadirnya teknologi keuangan. Philippe Gelis berpendapat jika fintech 

mengubah sektor keuangan sama halnya dengan internet yang 

mengubah pers tertulis dan industri musik (Ana Toni Roby Candra 

Yudha, et al., 2020:40). 

Untuk menghadapi persaingan dengan Bank Konvensional yang 

sudah lebih unggul dalam digital banking atau perusahaan fintech, Bank 

Syariah juga harus bisa beradaptasi dengan digital banking. Karena 

terdapat teori yang dikenal dengan disruptive innovation, yang 

menyatakan bahwa pasar lama dengan teknologi yang lama akan 

digantikan dengan yang lebih baru dan lebih inovatif, sehingga pasar 

baru akan muncul (Haydar Hanif Fatahillah, 2018). 

Tidak hanya itu, dengan adanya teknologi ini juga dapat 

memudahkan kita dalam bertransaksi. Sekarang sektor keuangan juga 

sudah mulai mengembangkan layanan teknologi keuangan. Teknologi 

keuangan ini bertujuan untuk memudahkan nasabah dalam bertransaksi 
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dan untuk meningkatkan kualitas layanan yang diberikan oleh 

perbankan. 

Dengan adanya inovasi layanan teknologi ini Bank Syariah 

dapat menunjukkan kualitas layanan yang dimiliki tidak jauh dari 

kualitas layanan yang diberikan Bank Konvensional, sehingga dapat 

menarik banyak calon nasabah baru  (Gloria, 2018). Dalam industri 

perbankan, terdapat layanan berbasis fintech seperti, m-banking (mobile 

banking), m-payment (mobile payment), e-money (electronic money), 

dan internet banking (Togar Laut & Hutajulu, 2019). 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pengembangan sistem 

perbankan syariah nasional, yaitu: memiliki daya saing yang tinggi 

yang berpegang pada nilai-nilai syariah, memiliki peran penting dalam 

perekonomian nasional dan meningkatkan kesejahteraan rakyat, 

memiliki kemampuan untuk bersaing secara global dengan memenuhi 

standar operasional keuangan internasional (Wiji Nurastuti, 2011:40). 

Selain melakukan efisiensi internal, pengembangan sistem 

perbankan syariah juga dapat menerapkan strategi ‘economies of scale’ 

dan atau ‘economies of scope’. Penerapan strategi ‘economies of scale’ 

dilakukan dengan meningkatkan pangsa pasar melalui hubungan 

dengan mitra usaha domestik dan internasional. Penerapan ‘economies 

of scope’ dilakukan dengan menambah kelengkapan instrumen 

transaksi syariah dengan memanfaatkan teknologi informasi, sehingga 

dapat meningkatkan penerapan layanan keuangan syariah bagi 

masyarakat (Wiji Nurastuti, 2011:43). 

Layanan keuangan berbasis teknologi ini biasa disebut dengan 

Fintech. Fintech ialah teknologi untuk mendukung layanan jasa 

keuangan. Perkembangannya sudah memunculkan berbagai inovasi 

baru dalam layanan jasa keuangan yaitu, alat pembayaran, alat 

pinjaman dan lainnya (Evy Nur Sugiarti, et.al., 2019). Perkembangan 

fintech di berbagai negara semakin berkembang seiring dengan 
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perkembangan teknologi dari tahun ke tahun, salah satunya di 

Indonesia.  

Sebelum tahun 2006 hanya empat perusahaan fintech di 

Indonesia, namun perkembangannya terus meningkat hingga tahun 

2016 menjadi 165 perusahaan fintech. Teknologi memang menjadi 

sesuatu yang dapat memberikan dampak positif bagi dunia perbankan, 

termasuk perbankan syariah misalnya untuk mencapai tingkat 

keselarasan lebih besar melalui instrumen dan produk keuangan syariah 

(Ana Toni Roby Candra Yudha, et al., 2020: 32). 

Teknologi dan internet yang terus berkembang dan modern 

melatarbelakangi munculnya berbagai macam platform yang memilki 

beragam layanan keuangan secara online dan menjadi bentuk fintech 

saat ini. Salah satu penyebabnya yaitu adanya perubahan perilaku pada 

masyarakat (konsumen) dan generasi millenial yang lebih 

menginginkan akses mudah dan cepat dalam memenuhi kebutuhan 

finansial (Ana Toni Roby Candra Yudha, et al., 2020: 33). 

Beberapa fintech yang dikenal Indonesia adalah industri fintech 

relatif besar misalnya start-up fintech, fintech dengan tipe pasar kredit, 

dan fintech sosial. Fintech yang termasuk ke dalam tipe start-up fintech 

seperti Doku, midtrans, kartuku, iPaymu, dan dimo. Kemudian, tipe 

fintech yang lebih besar, seperti Crowdo, Amartha, Investree, dan 

koinWorks. Selain itu juga terdapat fintech yang berbasis syariah dan 

telah terdaftar di OJK berjumlah sembilan diantaranya yaitu Alami 

Sharia, Syarfi, Ammana, Investree syariah, Dana syariah, Danakoo 

syariah, Qazwa, Duha syariah, Bsalam. Selanjutnya untuk tipe fintech 

sosial yang sering kita temui antara lain, GandengTangan, KitaBisa, 

dan Wujudkan. Sedangkan tipe industri fintech dengan pasar kredit 

pinjaman,seperti IndoPremier, Infovesta, Bareksa, Stockbit, IndoGold, 

serta Olah Dana (Rusydiana, 2018 dalam Ana Toni Roby Candra 

Yudha, et al., 2020: 34). 
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Tidak hanya dalam bidang pendanaan dan peminjaman saja, 

layanan transportasi juga bergerak dalam bidang fintech, seperti Gojek, 

Uber, dan Grab. GoPay merupakan uang elektronik yang dikeluarkan 

Gojek, sementara Uber dan Grab mengeluarkan dompet Grab. Fintech 

memiliki potensi yang dapat menguntungkan berbagai pihak seperti 

pelaku bisnis dan juga masyarakat yang memanfaatkan layanan fintech 

serta pertumbuhan ekonomi (Miswan Ansori, 2019). 

Jenis fintech cashless payment, merupakan fintech yang paling 

diminati masyarakat saat ini. Cashless payments yang berarti uang non 

tunai, sehingga dalam transaksinya melalui transfer, cek, bilyet giro, 

kartu kredit, hingga tap kartu (e-wallet). Cashlees ini terkenal karena 

orang-orang di kota-kota besar di Indonesia mulai meninggalkan uang 

fisik. Selain itu Peer to peer lending juga diminati sebagian besar 

masyarakat. Fintech ini memudahkan nasabah dalam hal meminjam 

uang. Hanya dengan menggunakan teknologi seperti gadget atau 

komputer nasabah bisa mendapatkan dana sesuai dengan kebutuhannya, 

tidak perlu datang ke kantor banknya dan juga syarat yang lebih mudah 

dibanding dengan meminjam dana ke bank (Ansori, 2019 dalam Ana 

Toni Roby Candra Yudha, et al., 2020: 35). 

OJK juga telah mengeluarkan surat edaran otoritas jasa 

keuangan Nomor 30/SEOJK.07/2017 tentang Pelaksanaan Kegiatan 

dalam Rangka Meningkatkan Literasi Keuangan di Sektor Jasa 

Keuangan dan surat edaran nomor 31/SEOJK.07/2017 tentang 

Pelaksanaan Kegiatan dalam Rangka Meningkatkan Inklusi Keuangan 

di Sektor Jasa Keuangan. Menurut Ariyanti (2018) menjelaskan salah 

satu poin penting dari 11 poin yang tertuang dalam aturan terbaru POJK 

No. 13/2018 tentang Inovasi Keuangan Digital (IKD) di sektor jasa 

keuangan bahwa perusahaan fintech wajib melaksanakan kegiatan yang 

mampu meningkatkan literasi dan inklusi keuangan pada masyarakat. 
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Gambar 1.1 Presentase literasi dan inklusi keuangan 

responden 2019. 

 
     Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2019 

 

Gambar 1.2 Presentase literasi dan inklusi keuangan 

berdasarkan sektor jasa keuangan 

 
        Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2019 

Survey Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) ketiga 

yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2019 

menunjukkan indeks literasi keuangan mencapai 38,03% dan indek 

inklusi keuangan 76,19%. Angka tersebut meningkat dibanding hasil 

survey OJK tahun 2016 yaitu indeks literasi keuangan 29,7% dan 

indeks inklusi keuangan 67,8%. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman keuangan (literasi) masyarakat sebesar 8,33% 
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serta peningkatan akses terhadap produk dan layanan jasa keuangan 

(inklusi keuangan) sebesar 8,39%. 

Literasi keuangan yang rendah disebabkan oleh masyarakat 

yang kurang memahami pentingnya manajemen keuangan, bukan 

disebabkan karena mereka tidak butuh (Muhyiddin & Zuraya, 2020 

dalam Ana Toni Roby Candra Yudha, et al., 2020: 116). 

Menurut Ketua Dewan Komisioner OJK Wimboh Santoso 

menyatakan bahwa indeks literasi keuangan syariah di Indonesia masih 

rendah. Berdasarkan dari data OJK, indeks literasi syariah berkisar 

8,93% dan untuk Inklusi keuangan syariah berkisar 9,1% (Martha 

Warta Silaban, Tempo, 2021). Sedangkan indeks literasi keuangan dan 

inklusi keuangan syariah tahun 2016 sebesar 8,11% dan 11,06%. 

Tirta dalam Webinar menggenjot akselerasi keuangan syariah di 

kalangan milenial yang diselenggarakan warta ekonomi di Jakarta 

optimis bahwa daya saing perbankan syariah nasional akan meningkat 

tinggi dengan adanya persatuan tiga bank BUMN syariah. Tirta 

mengatakan jika produk yang ditawarkan tidak kalah dengan yang 

ditawarkan oleh bank-bank konvensional dengan kemampuan ekonomi 

yang besar telah membangkitkan raksasa baru di dunia perbankan. 

Persatuan tiga bank ini diharapkan dapat mencapai efisiensi dalam 

berbagai aspek, khususnya dalam penggunaan teknologi informasi 

untuk menarik generasi millenial. Generasi milenial ini adalah salah 

satu potensi yang bisa meningkatkan percepatan ekonomi dan keuangan 

syariah, karena porsinya hampir 30% dari jumlah penduduk. Terlebih 

generasi sebelumnya yang jumlahnya mencapai 27% penduduk dan 

umumnya telah memiliki kemampuan keuangan (Windarto, Berita Satu, 

2021). 

Literasi keuangan ialah pengetahuan dan kecakapan dalam 

mengaplikasikan pemahaman mengenai konsep, resiko, dan 

keterampilan supaya dapat membuat keputusan yang efektif, dalam hal 

ini adalah keuangan. Inklusi ialah bentuk pendalaman masyarakat 
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dalam menggunakan jasa keuangan formal. Keduanya tidak dapat 

dipisahkan dalam membangun konsep keuangan yang baik (Fauzi, et 

al., 2020). 

Literasi keuangan syariah atau melek keuangan syariah 

merupakan suatu kecakapan keuangan sebagai hasil dari pengetahuan, 

pemahaman, serta evaluasi informasi yang bisa mempengaruhi perilaku 

seseorang dalam mengambil keputusan yang baik serta efektif sesuai 

dengan syariah (Triani & Mulyadi, 2019). Jadi, literasi keuangan 

syariah merupakan pengetahuan mengenai produk-produk keuangan, 

tingkah laku, evaluasi informasi yang dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan sesuai syariah. 

Hasil penelitian Salmah Said & Andi Muhammad Ali 

Amiruddin (2017) menunjukan bahwa literasi keuangan syariah civitas 

akademika UIN Alauddin Makassar masih rendah. Begitu juga hasil 

penelitian Anastasia Sri Mendari & Suramaya Suci Kewal mengenai 

Tingkat literasi keuangan di kalangan mahasiswa STIE Musi yang 

menunjukan bahwa literasi keuangan rendah. Sedangkan penelitian 

Desry E. Natalia, dkk (2019) menunjukan tingkat literasi keuangan 

mahasiswa FEB universitas Sam Ratulangi yang tinggi memiliki total 

rata-rata yaitu 91,5%. 

Otoritas Jasa Keuangan kembali menobatkan Provinsi Jawa 

Tengah sebagai provinsi terbaik dalam rangka penggerak keuangan 

inklusif nasional (jatengprov.go.id, 16 Januari 2021). Inklusi keuangan 

merupakan suatu kondisi dimana produk dan layanan jasa keuangan 

dapat diakses, digunakan, dan dimanfaatkan dengan harga yang 

terjangkau dan kualitas yang baik serta ketersediaannya dapat 

digunakan semua orang untuk meningkatkan kesejahteraan (Gardeva & 

Rhyne, 2011 dalam Sari & Kautsar, 2020). 

Tingkat inklusi paling tinggi dimiliki oleh sektor perbankan 

syariah dibanding sektor lainnya sebesar 9,61%. Sedangkan sektor 

pasar modal syariah memiliki paling rendah sebesar 0,01%. Data ini 
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menunjukan bahwa secara umum penggunaan produk dan layanan 

lembaga keuangan oleh masyarakat Indonesia masih rendah (Ubadeul 

Mustofa, 2020). Untuk meningkatkan inklusi keuangan dan literasi 

keuangan secara cepat, salah satunya dengan memanfaatkan digitalisasi 

perbankan dan financial technology (fintech) (Pipit Buana Sari & 

Handriyani Dwilita, 2018). 

Adapun objek penelitian ini yaitu Mahasiswa FEBI IAIN 

Purwokerto yang merupakan mahasiswa yang berasal dari berbagai 

daerah di Indonesia. IAIN Purwokerto juga merupakan salah satu 

perguruan tinggi islam yang ada di Purwokerto. Seluruh Mahasiswa 

IAIN Purwokerto tentunya beragama islam, dan juga mengetahui 

adanya Lembaga Keuangan Syariah. Selain itu juga, IAIN Purwokerto 

telah bekerjasama dengan bank syariah yaitu BRI Syariah Purwokerto. 

Mahasiswa lebih aktif berhubungan dengan teknologi keuangan 

baik untuk mengirim maupun menerima uang dari orang tuanya yang 

berada di luar daerah, atau sekedar untuk membayar belanja online, 

ataupun untuk membayar uang semesternya dan juga untuk berbisnis 

online. Mahasiswa juga merupakan salah satu agen of change, yang 

mana mahasiswa diharapkan akan membawa perubahan di masa depan. 

Mahasiswa FEBI IAIN Purwokerto yang juga diharapkan menjadi salah 

satu promotor literasi keuagan syariah kelak di masyarakat. Tony 

Kuesgen, CEO dari Google Indonesia, mengatakan bahwa Indonesia 

dapat menjadi negara ekonomi digital terbesar di Asia Tenggara, 

apabila mendapatkan sumber daya manusia dengan pemahaman 

ekonomi digital yang fasih (Dewi Sartika Nasution, 2017). 

Mahasiswa FEBI merupakan mahasiswa yang berasal dari 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto yang memiliki 

tiga prodi/jurusan yaitu Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah, dan 

Manajemen Zakat dan Wakaf. Mahasiswa FEBI angkatan 2017 yang 

dalam perkuliahannya sudah mendapat materi mengenai keuangan, 
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ekonomi islam, dan perbankan. Angkatan 2017 yang lebih mendalami 

dan telah banyak mendapat perkuliahan mengenai ekonomi. 

Berdasarkan survey awal, sebagian besar mahasiswa FEBI IAIN 

Purwokerto angkatan 2017 menggunakan rekening bank konvensional 

dibanding bank syariah. Adapun alasan mereka membuka atau 

memiliki bank syariah yaitu ada yang memang kebijakan dari kampus 

yang mewajibkan untuk membuka rekening bank syariah yang 

disertakan juga dengan Kartu Tanda Mahasiswa dan ada dari kemauan 

diri sendiri untuk membuka rekening bank syariah serta bank syariah 

tidak memberikan potongan biaya bulanan, sedangkan yang tidak 

memiliki rekening Bank Syariah karena mereka sudah memiliki 

rekening Bank Konvensional. 

Dari sini mahasiswa FEBI IAIN Purwokerto minimal telah 

menggunakan produk perbankan, yaitu tabungan. Survey awal yang 

dilakukan membuktikan bahwa mahasiswa FEBI IAIN Purwokerto 

angkatan 2017 memiliki pengetahuan atau pemahaman mengenai 

keuangan, serta perencanaan keuangan yang baik. Mereka lebih 

memilih untuk menyimpan uangnya untuk jangka panjang daripada 

menghabiskannya. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti sejauh 

mana Fintech (teknologi keuangan) dapat berkontribusi memberikan 

dan mengembangkan literasi keuangan syariah mahasiswa FEBI IAIN  

Purwokerto angkatan 2017, dimana fintech tidak terikat waktu dan 

tempat. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis mengangkat judul 

Pengaruh Fintech Terhadap Peningkatan Literasi Keuangan Syariah dan 

Inklusi Keuangan Syariah Mahasiswa FEBI IAIN Purwokerto Tahun 

2017. 
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Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah 

yaitu: 

1. Apakah fintech berpengaruh terhadap literasi keuangan syariah 

Mahasiswa FEBI IAIN Purwokerto angkatan 2017? 

2. Apakah fintech berpengaruh terhadap inklusi keuangan syariah 

Mahasiswa FEBI IAIN Purwokerto angkatan 2017? 

Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui apakah fintech berpengaruh terhadap literasi 

keuangan syariah Mahasiswa IAIN Purwokerto, khususnya 

mahasiswa FEBI IAIN Purwokerto. 

b. Untuk mengetahui apakah fintech berpengaruh terhadap inklusi 

keuangan syariah pada Mahasiswa IAIN Purwokerto, khususnya 

mahasiswa FEBI IAIN Purwokerto. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Untuk Penulis dapat mengembangkan dan menambah wawasan 

keilmuannya mengenai perkembangan literasi keuangan syariah 

di Indonesia dan kaitannya dengan inklusi keuangan di era 

digital. 

b. Untuk Lembaga Keuangan khususnya Bank Syariah, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada bank 

syariah mengenai sudah sejauh mana pengembangan-

pengembangan yang telah dilakukan bank syariah sehingga 

dapat menjadi evaluasi dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

dan kinerjanya. 

c. Untuk Mahasiswa IAIN Purwokerto khususnya mahasiswa 

FEBI IAIN Purwokerto, dapat memberikan pengetahuan dan 

informasi mengenai lembaga keuangan syariah, sehingga dapat 

mengambil keputusan terbaik untuk menanamkan uangnya di 

lembaga keuangan syariah. 
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d. Untuk Pembaca diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuannya mengenai lembaga keuangan syariah dan 

produk-produk yang telah dikembangkan. 

Sistematika Pembahasan 

Untuk mengetahui apa saja yang terdapat dalam penelitian ini, 

maka penulis menyusun sistematika pembahasan yang berisi sub-sub 

pembahasan, terdapat lima bab sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi gambaran mengenai penelitian yang dapat 

memudahkan penulis atau pembaca dalam memahami arah pembahasan 

penelitian. Bab ini berisikan latar belakang sebagai landasan garis besar 

dalam penelitian ini, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

serta sistematika penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi teori yang melandasi penelitian sebagai acuan 

dalam melakukan analisis terhadap permasalahan, penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi jenis dan sumber data, populasi dan sampel 

penelitian, metode pengumpulan data, variabel penelitian, metode 

analisis data yang terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, analisis 

deskriptif kuantitatif, analisis SEM AMOS, pengujian hipotesis. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi gambaran umum tentang obyek penelitian, 

deskripsi data penelitian (populasi dan sampel mahasiswa), analisis data 

dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Pada bagian akhir 

penulisan terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis hipotesis yang diperoleh dalam 

penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Fintech berpengaruh terhadap Literasi Keuangan Syariah 

Mahasiswa FEBI IAIN Purwokerto tahun 2017. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, maka hipotesis pertama (H1) 

diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Fintech berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Literasi Keuangan Syariah 

Mahasiswa FEBI IAIN Purwokerto tahun 2017. Jadi, apabila 

penggunaan fintech semakin baik, maka literasi keuangan syariah 

mahasiswa FEBI IAIN Purwokerto juga akan semakin baik. 

2. Fintech berpengaruh terhadap Inklusi Keuangan Syariah Mahasiswa 

FEBI IAIN Purwokerto tahun 2017. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, maka hipotesis kedua (H2) 

diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Fintech berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Inklusi Keuangan Syariah 

Mahasiswa FEBI IAIN Purwokerto tahun 2017. Apabila, 

penggunaan fintech semakin tinggi, maka semakin tinggi juga 

inklusi keuangan syariah mahasiswa FEBI IAIN Purwokerto. 

Saran  

Penulis mengemukakan beberapa saran yang dapat digunakan 

untuk penelitian selanjutnya agar lebih baik, sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian pengaruh 

fintech terhadap literasi keuangan dan inklusi keuangan syariah 

pada dosen atau civitas akademik dan tidak hanya untuk IAIN 

Purwokerto namun bisa seluruh Universitas di Purwokerto ataupun 

masyarakat Purwokerto. Serta menambah variabel-variabel atau 

faktor yang mempengaruhi literasi keuangan dan inklusi keuangan 

syariah dan kuisioner selanjutnya dapat menambahkan kolom 
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produk keuangan syariah fintech yang dimiliki dan dipakai untuk 

mengetahui produk fintech apa saja yang telah dimiliki dan dipakai 

oleh nasabah.  

2. Bagi Lembaga Keuangan khususnya Perbankan Syariah, untuk 

dapat terus memperbaiki dan meningkatkan kualitas layanan 

keuagan digital, agar dapat menjangkau nasabah lebih luas, dan 

juga melakukan sosialisasi mengenai Teknologi Layanan 

Keuangan, agar masyarakat mengetahui fitur atau produk-produk 

keuangan terbaru yang dapat diakses dimanapun dan kapanpun. 

Bagi Mahasiswa FEBI IAIN Purwokerto, untuk meningkatkan 

keterampilan dalam menggunakan teknologi layanan keuangan yang 

sekarang sudah mulai bertumbuh, agar meningkatkan peran 

lembaga keuangan. 
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